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Abstrak

Operasi atau pembedahan adalah salah satu prosedur medis invasif yang dilakukan dalam
mendiagnosis atau mengobati penyakit, cedera atau kecacatan. Angka kejadian operasi terus
meningkat setiap tahunnya di dunia. Individu yang akan menjalani operasi akan mengalami ansietas.
Ansietas merupakan suatu kekhawatiran yang tidak jelas berkaitan dengan perasaan pasien yang
tidak pasti dan tidak berdaya. Terapi musik merupakan terapi yang digunakan untuk memperbaiki
atau meningkatkan fisik, emosional dan kondisi sosial untuk semua orang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh terapi musik terhadap tingkat ansietas pada pasien pre operasi di
ruang rawat inap RSAU dr. Esnawan Antariksa Jakarta Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan rancangan penelitian menggunakan quasi experiment dengan desain pre dan post test without
control. Sampel diambil sebanyak 30 responden secara total sampling. Berdasarkan hasil uji T
Independen didapatkan bahwa p value 0,014. Hasil p value ini menunjukkan bahwa Ho ditolak maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi musik terhadap tingkat ansietas pada pasien pre
operasi di ruang rawat inap RSAU dr. Esnawan Antariksa Jakarta Timur. Jadi, adanya pemberian
terapi musik mampu membantu menurunkan tingkat ansietas.

Kata Kunci: Operasi, Ansietas, Terapi Musik
Abstract

Surgery or surgery is one of the invasive medical procedures performed in diagnosing or treating
disease, injury or disability. The incidence of surgery continues to increase every year in the world.
Individuals who will undergo surgery will experience anxiety. Anxiety is a vague apprehension
related to the patient's feelings of uncertainty and helplessness. Music therapy is a therapy used to
improve or improve physical, emotional and social conditions for everyone. This study aims to
determine the effect of music therapy on anxiety levels in preoperative patients in the inpatient room
of RSAU dr. East Jakarta Space Esnawan. This type of research is quantitative with a research
design using a quasi-experimental design with pre and post test without control. Samples were taken
as many as 30 respondents in total sampling. Based on the results of the Independent T test, it was
found that the p value was 0.014. The results of this p value indicate that Ho is rejected, so it can be
concluded that there is an effect of music therapy on anxiety levels in preoperative patients in the
inpatient room of RSAU dr. East Jakarta Space Esnawan. So, the provision of music therapy can
help reduce anxiety levels.
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PENDAHULUAN

Pembedahan atau operasi merupakan salah satu bentuk keahlian sejak pertengahan abad 19.
Pembedahan merupakan salah satu cara dokter dalam mengobati keadaan pasien yang tidak
dapat disembuhkan dengan obat-obatan tradisional (Cahya et al, 2013). Operasi atau
pembedahan adalah salah satu prosedur medis invasif yang dilakukan dalam mendiagnosis
atau mengobati penyakit, cedera atau kecacatan (LeMone et al, 2016).

Menurut data World Health Organization (WHQO) pada tahun 2013, jumlah pasien yang
melakukan tindakan operasi mengalami peningkatan secara signifikan. Tahun 2011, di
seluruh rumah sakit di dunia terdapat 140 juta pasien, sedangkan pada tahun 2012,
meningkat menjadi 148 juta pasien. Pembedahan dapat terjadi pada 234 juta setiap tahun
yang dilakukan di seluruh dunia (Kementerian Kesehatan R1, 2011). Di Indonesia pada tahun
2012, tindakan operasi mencapai 1,2 juta jiwa. Tindakan operasi yang sering dilakukan
adalah tindakan laparotomi 32 % (Kemenkes RI, 2013 dalam Ningrum dkk 2017).
Prosedur operasi pada pasien akan memberikan reaksi emosional, salah satunya adalah
ansietas pre operasi. Ansietas merupakan suatu kekhawatiran yang tidak jelas berkaitan
dengan perasaan pasien yang tidak pasti dan tidak berdaya (Stuart, 2013). Ansietas
preoperasi disebabkan karena kondisi saat menghadapi operasi dan peralatan operasi,
ansietas dalam menghadapi body image seperti cacat anggota tubuh, ansietas dan takut mati
saat dianestesi, ansietas jika operasi tidak berhasil dan mengenai biaya perawatan (Sawitri
& Sudayanto, 2008).

Stuart (2013) menjelaskan bahwa prevalensi ansietas pre operasi di Amerika serikat terdapat
lebih dari 23 juta penduduk mengalami ansietas dan kurang dari 25% mengalami panik
karena mereka tidak menyadari apa yang dialami sehingga menyebabkan ansietas. Dalam
Cahya et al (2013), gangguan ansietas di Indonesia terutama di kota Jakarta, menunjukkan
prevalensi yang jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata umum. Prevalensi ansietas pre
operasi ini berkisar pada angka 6-7% dari populasi umum.

Selain itu, ada terapi yang saat ini dikembangkan dalam keperawatan untuk menangani
ansietas ataupun nyeri pada pasien pre operasi adalah terapi musik. Terapi musik merupakan
terapi yang digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan fisik, emosional dan kondisi
sosial untuk semua orang (Suhartini, 2008). Peneliti menjelaskan bahwa musik yang efektif
dalam mengatasi ansietas yaitu musik yang memiliki alunan melodi sehingga dapat

memberikan perasaan tenang seperti musik klasik ciptaan Mozart merupakan terapi musik
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yang dapat memberikan perasaan tenang, menurunkan ansietas dan mengurangi pemakaian
farmakologi atau obat-obatan (Dofi, 2010).

Angka kejadian setiap bulannya pada pasien yang menjalani operasi di RSAU dr. Esnawan
Antariksa Jakarta Timur cukup tinggi. Diperoleh jumlah pasien yang menjalani operasi dari
bulan april sampai bulan juni 2018 sejumlah 494 pasien yang di rawat pada ruang merak
RSAU dr Esnawan Antariksa Jakarta Timur. Pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan
angka kejadian operasi di ruang Merak perbulan cukup tinggi dengan Kriteria usia dan
operasi yang beraneka ragam. Sebagian pasien yang akan menjalani operasi tersebut

memiliki kurang penjelasan mengenai prosedur operasi sehingga pasien mengalami ansietas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
desain pre and post test without control. Pada desain ini melakukan intervensi pada satu
kelompok tanpa kelompok pembanding. Sampel penelitian ini menggunakan total sampling
sebanyak 30 responden.

Alat pengumpulan data terdiri dari kuesioner A (data demografi: usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pengalaman operasi) dengan 4 pertanyaan, kuesioner B (terapi musik)

dengan 10 pertanyaan dan kuesioner C (ansietas atau HRS-A) dengan 14 pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat menggambarkan distribusi responden berdasarkan karakteristik
responden (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman operasi). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar usia responden berusia 46-55 tahun sejumlah 11 orang
(36,7%), responden dengan jenis kelamin perempuan sejumlah 19 orang (63,3%), responden
yang berpendidikan tinggi (SMA dan Perguruan Tinggi) sebanyak 27 orang (90%), dan mayoritas
responden yang tidak pernah memiliki pengalaman operasi sebanyak 17 orang (56,7%).

Hasil analisis univariat berdasarkan terapi musik yang didengarkan terdapat rata-rata nilai
kenyamanan setelah mendengarkan terapi musik yaitu sebesar 27,96 (95% CI: 25,61-0,31),
dengan standar deviasi sebesar 6,28. Nilai kenyamanan setelah mendengarkan terapi musik
dengan nilai terendah yaitu 18 dan nilai tertinggi yaitu 39. Dari hasil estimasi interval dapat

disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa nilai rata-rata kenyamanan setelah mendengarkan
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musik yaitu 25,61 sampai dengan 30,31. Hasil analisis univariat berdasarkan tingkat ansietas
responden dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat ansietas sebelum diberikan terapi
musik mengalami ansietas sedang sebanyak 23 orang (76,7%). Hasil analisis univariat
berdasarkan tingkat ansietas responden dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat
ansietas sesudah diberikan terapi musik mengalami ansietas ringan sebanyak 24 orang
(80%).

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa rata-rata terapi musik terhadap tingkat ansietas
setelah diberikan terapi musik pada pasien pre operasi di ruang rawat inap memiliki perasaan
nyaman sejumlah 23 orang dengan nilai rata-rata sebesar 5,47 dan nilai standar deviasi
sebesar 3,42. Berdasarkan hasil uji T independen didapatkan bahwa p value 0,014. Hasil p
value ini menunjukkan bahwa Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
terapi musik terhadap tingkat ansietas pada pasien pre operasi di ruang rawat inap RSAU dr.
Esnawan Antariksa Jakarta Timur.

Pada pembahasan ini, akan dibahas hasil penelitian yang didapat dari analisa univariat
tentang karakteristik responden, variabel bebas, variabel terikat serta analisa univariat dan
bivariat dari hubungan kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, rentang usia
responden berada pada kategori usia masa lansia awal. Berdasarkan Notoatmodjo (2010)
mengenai menjelaskan bahwa semakin cukup umur seseorang maka tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir, sehingga menyebabkan tingkat
ansietas lebih banyak pada orang dewasa akhir menuju masa lansia awal. Hal ini sejalan
dengan penelitian Neno dkk (2013) yang berjudul “Pengaruh Terapi Musik Relaksasi
Masase Punggung Terhadap Penurunan Tigkat Ansietas Pada Pasien Pre Operasi Bedah
Mayor” diketahui bahwa jumlah pasien yang mengalami ansietas pre operasi terbanyak
berusia 44-53 tahun sebanyak 14 orang (43,8%).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Safriyani (2016) yang berjudul “Pengaruh
Slow Deep Breathing Relaxation dan Finger Hold Terhadap Tingkat Keansietasa Pada
Pasien Pre Operasi Bedah Mayor dengan General Anestesi Di RSUD Telogorejo”, peneliti
menjelaskan bahwa usia sebagian besar pasien yang mengalami ansietas pre operasi berusia
dewasa akhir (36-45 tahun) sebanyak 26 orang (44,1%) dan berusia lansia awal (46-55
tahun) sebanyak 21 orang (35,6%).

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa masalah yang sering dihadapi pada usia dewasa akhir

yaitu menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan, pada usia dewasa akhir perlu penyesuaian
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diri terhadap masa pensiun dan berkurangnya pendapatan keluarga. Oleh karena itu, hal ini
dapat menjadi faktor pendukung usia dewasa akhir mengalami ansietas. Sesuai dengan Pieter
dan Lubis (2010) yang menyatakan bahwa semakin bertambah usia seseorang maka masalah
yang didapatkan semakin banyak sehingga usia yang lebih tua lebih mudah merasa ansietas
dari pada usia muda.

Menurut analisis peneliti berdasarkan penjelasan diatas bahwa tingkat ansietas dipengaruhi
oleh usia. Semakin bertambah usia maka semakin sistem kekebalan tubuh responden
menurun sehingga semakin responden memiliki perasaan takut dan ansietas terhadap
operasi. Ketakutan tersebut dapat disebabkan karena kurang penjelasan mengenai prosedur
operasi dan anastesi yang akan dilakukan. Oleh karena itu tingkat ansietasnya terhadap
operasi cukup tinggi dibandingkan usia dewasa awal.

Hal ini sejalan dengan penelitian Erawan dkk (2013) yang berjudul “Perbedaan Tingkat
Ansietas Antara Pasien Laki-laki dan Perempuan Pada Pre Operasi Laparatomi Di Rsup.
Prof. Dr. R.D. Kandou Manado” menjelaskan bahwa perempuan sebesar 76,5% lebih banyak
mengalami ansietas pre operasi dibandingkan laki-laki sebesar 60,0%. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Qulsum dkk (2012) yang berjudul “Perbedaan Tingkat Ansietas Pada
Pasien Pre Operasi Sebelum dan Sesudah Pemberian Terapi Musik Klasik di RSUD
Tugurejo Semarang” menyatakan bahwa sebagian besar jenis kelamin yang mengalami
ansietas pre operasi yaitu perempuan sebanyak 10 orang (55,6%).

Berdasarkan di dalam penelitian Putri dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh Terapi Humor
Terhadap Penurunan Ansietas Pada Pasien Pre Operasi Dengan General Anestesi Di Rumah
Sakit Telogorejo Semarang” menyatakan bahwa perempuan lebih emosional dibandingkan
laki-laki karena perempuan sangat peka dan mudah meluapkan perasaan, sedangkan laki-
laki bersifat lebih objektif dengan logikanya sehingga mampu berfikir dan tidak
mengutamakan pada emosionalnya. Selain itu, berdasarkan Baziad (2008) menjelaskan
bahwa turunnya hormon estrogen dapat menyebabkan menurunnya neurotransmitter di otak
sehingga memengaruhi suasana hati, jika neurotransmiter ini kadarnya rendah, maka akan
muncul perasaan ansietas yang merupakan salah satu pencetus terjadinya depresi ataupun
stress.

Menurut analisis peneliti beradasarkan jenis kelamin yang mengalami ansietas pre operasi
adalah perempuan. Perempuan lebih ansietas dibandingkan laki-laki dikarenakan perempuan

lebih emosional dan mudah meluapkan perasaannya dari pada laki-laki hanya menggunakan
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pikiran logikanya. Oleh sebab itu, jenis kelamin perempuan lebih ansietas terhadap operasi
dikarenakan khawatir dan takut terhadap prosedur operasi.

Berdasarkan penelitian Ahsan dkk (2017) mengenai Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Ansietas Pre Operasi Pada Pasien Sectio Caesarea Di Ruang Instalasi Bedah Sentral RSUD
Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang menjelaskan bahwa responden yang
berpendidikan menengah memiliki tingkat ansietas lebih tinggi dibandingkan dengan pasien
yang berpendidikan tinggi. Tingkat ansietas pasien yang berpendidikan menengah memiliki
alasan dikarenakan ketidaktahuan pasien tentang operasi.

Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian Yani dan Farah (2017) yang berjudul
“Pengaruh Teknik Guided Imagery Terhadap Tingkat Ansietas Pasien Pra Operasi Sectio
Caesarea Di Ruang Sriwijaya RSUD. Prof. Dr. Soekandar Kabupaten Mojokerto”
didapatkan bahwa sebagian besar pasien yang mengalami ansietas pre operasi dapat dilihat
dari riwayat pendidikan terakhir SMA sebanyak 11 orang (73,3%) dan perguruan tinggi
sebanyak 4 orang (26,7%).

Berdasarkan Mubarak (2015), semakin tinggi pendidikan seseorang akan mudah dan mampu
dalam menghadapi ansietas. Hal ini juga berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan
kemampuan intelektual yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi
ansietas. Menurut analisis peneliti berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan diatas bahwa
semakin tinggi pendidikan maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh individu
tersebut sehingga mampu menghadapi ansietas pre operasi. Sebaliknya semakin rendah
pendidikan maka semakin kurang mengetahui dan mengontrol ansietasnya pre operasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alimansur dan Agung (2013) yang berjudul
“Perbedaan Tingkat Ansietas Pada Pasien Pre dan Post Op di Ruang Seruni RSUD Pare”
terdapat 62 orang dimana sebagian besar 48 orang (77%) baru pertama kali ini menjalani
operasi. Pengalaman pertama dalam menjalani operasi sangat berpengaruh terhadap
kejiwaan atau keadaan psikologis seseorang. Hal ini dapat memicu terjadinya ansietas
sehingga mengakibatkan pasien kurang dapat mengontrol diri yang berdampak pada keadaan
psikologisnya, seperti kemampuan individu dalam mengontrol diri terganggu atau individu
merasa pesimis akan keberhasilan operasi dan individu merasa operasi tersebut sia-sia.
Berdasarkan dalam penelitian oleh Rahmawati dkk (2014) yang berjudul “Kenyamanan
Pasien Pre Operasi Di Ruang Rawat Inap Bedah Marwah RSU Haji Surabaya” menjelaskan

bahwa seseorang yang tidak memiliki pengalaman operasi dapat memicu perasaan takut
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yang akan berperan besar dalam menentukan ketidaknyamanan mengenai operasi walaupun
pada usia dewasa memiliki adaptasi yang lebih baik daripada usia lanjut.

Menurut analisis peneliti berdasarkan penelitian bahwa pengalaman pertama dalam operasi
dapat memengaruhi keadaan psikolog seseorang jika tidak mampu beradaptasi dan
mengatasi ansietas tersebut di lingkungannya sehingga akan berdampak menjadi ansietas
karena jika sudah memiliki pengalaman operasi sebelumnya maka seseorang beradaptasi dan
mengatasi pada ansietas yang dirasakannya.

Berdasarkan dalam penelitian oleh Tiurma (2015) yang berjudul Efektifitas Terapi Musik
Terhadap Ansietas Pada Pasien Pre Operasi Sectio Caesareae Di Paviliun Monica Rumah
Sakit Myria Palembang” menjelaskan bahwa terapi musik digunakan untuk mengurangi
ansietas, mengalihkan dan  meningkatkan relaksasi, istirahat dan tidur. Terapi musik ini
memiliki unsur-unsur musik seperti irama, nada dan intensitas musik yang akan masuk ke
kanalis auditorius telinga luar yang disalurkan ke tulang-tulang pendengaran. Kemudian
musik akan dihantarkan ke thalamus. Musik dapat mengaktifkan memori yang tersimpan di
limbik dan memengaruhi sistem saraf otonom melalui neurotransmitter yang akan
memengaruhi hypothalamus ke hipofisis. Musik akan masuk ke kelenjar hipofisis sehingga
memberikan suatu tanggapan berupa emosional dengan adanya feedback negatif ke kelenjar
adrenal untuk menekan pengeluaran hormon epinefrin, norepinefrin dan dopa yang disebut
hormon stress.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Faradisi (2012) yang berjudul “Efektivitas
Terapi Murotal dan Terapi Musik Klasik terhadap Penurunan Tingkat Ansietas Pasien Pra
Operasi di Pekalongan” menjelaskan bahwa tingkat ansietas pada pasien pre operasi sebelum
diberikan terapi musik yaitu ansietas sedang sebanyak 12 orang (80%), sedangkan tingkat
ansietas sesudah diberikan terapi musik yaitu ansietas ringan sebanyak 10 orang (66,6% ).
Menurut analisis peneliti berdasarkan dan penelitian yang sudah dijelaskan diatas bahwa penurunan
ansietas sesudah diberikan intervensi terapi musik terjadi karena responden yang ingin menjalani
operasi mampu mengalihkan faktor-faktor yang memicu terjadinya ansietas dengan cara
berkosentrasi terhadap musik yang didengarkan. Musik yang didengarkan oleh responden mampu
memengaruhi kerja otak sehingga dapat mengalihkan perhatian dari faktor —faktor yang memicu
terjadinya ansietas yang dapat merangsang sistem saraf yang akan menghasikan suatu perasaan yang
bahagia atau rileks.

Pengaruh Terapi Musik Terhadap Tingkat Ansietas Pada Pasien Pre Operasi adalah

memberikan dorongan semangat dalam menghadapi masalah. Berdasarkan, musik yang
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efektif dalam mengurangi ansietas yaitu musik yang memiliki alunan melodi yang tepat
seperti musik klasik, musik klasik ciptaan mozart yang mampu memberikan rasa tenang,
menurunkan ansietas dan mengurangi pemakaian obat-obatan (Dofi, 2010). Musik klasik
karya Mozart memiliki nada lembut. Nada- nada tersebut akan menstimulasi gelombang alfa
yang dapat memberikan ketenangan, kenyamanan, ketentraman, mengalihkan perhatian
dan melepaskan ketegangan maupun mengurangi rasa sakit (Yanuarita, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh penelitian Muna (2012) yang berjudul “Pengaruh
Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Ansietas Pasien Pre Operasi Mayor di RSUD
Banyumas” menjelaskan bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap
penurunan tingkat ansietas pasien pre operasi mayor dengan nilai p value 0,001. Pengaruh terapi
musik klasik terhadap penurunan tingkat ansietas dapat dilihat dengan adanya penurunan rata-rata
tingkat ansietas sebelum dan setelah diberikan terapi musik klasik yaitu nilai rata-rata sebesar 15,45.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Menurut analisis peneliti berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan bahwa terapi
murotal mempunyai dua poin penting yaitu memiliki irama yang indah, secara psikologis
dapat memotivasi dan sedang dihadapi. Sedangkan terapi music memiliki satu poin yaitu
memiliki nada yang indah. Terapi musik dapat menurunkan tingkat ansietas yang dapat
terlihat dari mengurangi ketegangan, pernafasan, tekanan darah dan nadi. Akan tetapi setelah
terapi musik selesai dilaksanakan, pasien kembali dihadapkan pada kenyataan akan operasi
yang akan dihadapinya, sehingga rasa ansietas kembali meningkat.

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pelayanan Keperawatan, hasil penelitian ini perawat dapat meningkatkan tentang
pentingnya memberikan informasi mengenai operasi dan memberikan pendidikan
kesehatan pada pasien yang mau menjalani operasi RSAU dr. Esnawan Antariksa Jakarta
Timur.

2. Bagi Pendidikan, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peserta didik yang lebih luas tentang terapi komplementer musik klasik
dalam penanganan pada pasien ansietas yang mau menjalani operasi. Terapi musik klasik
ini Bagi dapat dimasukkan ke dalam materi terapi komplementer dalam keperawatan.

3. Untuk peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

melakukan penelitian selanjutnya dengan memperbanyak jumlah responden pre operasi
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yang harus sesuai pada rumus sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti, melihat dan
mencari tipe rumah sakit yang sesuai dan mendukung jumlah responden dalam
penelitian, meneliti variabel pendidikan dan mekanisme koping responden terhadap
ansietas, dan memperhatikan faktor-faktor yang menganggu dalam penelitian ini seperti
ketenangan lingkungan. Peneliti juga berharap untuk peneliti selanjutnya menggunakan
metode penelitian pretest dan posttest nonequivalent control group, dimana penelitian ini
menggunakan kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang akan lebih baik dan dapat

lebih jelas untuk melihat adanya perbedaan penurunan ansietas.
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